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RINGKASAN

Ketahanan pangan paca tngkat naslonal diartikan sabagal Hmnarrpuan sualy bangsa
wntuk menjarnin seturih penducuknya memperciel pangan yang cukup, mutd yang layas,
aman; yang didasarkan pada optimalisas pemaniaatan dan berbasis pada keragaman
sumberdaya lokal {Dewan Ketahanan Pangan. 200681 Dar pengartian fersebot, idealnya
kemampuan datam menyediakan pangan borsumber dan dakam nager sandin, yaily yang
dibasilxan petani. Sedangkan oo pangan diakukan sebagal alermatd lerakhic uniuk mangisi
kesenjangan antara produksi dan kebutdban pargan dalam nagan, Serta diatur sadamikian
nipa agar fidak merugisan kepentiagan para produsen pangan i datanm Pegen: yang mavornilas
octant skata ke, juga kepentingan Konsumen Khusdshya kefompos miskin.

Produksi pangan strategis pada Bhun 2007 {ASEM BPS) mencukupi yaity © produlesi
oadl sebosar 57,05 juta ton GG jagung sebeszar 13,29 |uta 1ok kedelal sebesar 698 94
ik ton; daging sapl sebesar 484 riba Lon; Ukl kayu sabesar 19,803 jola ton; kacang tanah
sohesar TES, 53 niou tor) Kacang hijau sebesar 322,17 rbu ton; ubl jalar sebesar 1,88 jula
ton; can daging asarm 1,33 Uk ten Lo,

Pembangunan Ketahanan pangan dunia akhir-akhir il menghadapilica masalah ukama,
yaitu: 1) meningkatnya harga pangan dunia, 21 meningkatnya harga BEM, sohingga
meninghatsan permintzan atas blo energl, dan 3F masalah globa’ warmiisg yang mamicuy
ferjadnya bencand alam sepedi banjr dan tanah loagsor di beborapa wilayah

Secara mikro, tersuudiya kemandan pargan diciiican aleh ndikator sebagal barikul:
{a) diperiahankan kitersadizan enargi perkapila minimal 2.200 Kilokalerihari, dan genyediaan
protein perkapia minimal 57 gram/han, (b) menngkalnys kemamouan pemaniaatan dan
karsumsi pangan perkspita untuk memenuhi kectikupan energl memmimal 2 000 Kilokalard!
hari dan protein sebesar 52 gram/ari. {c) meningkatnya kualitas konsumsi pangan
rrasyarakal dangan sxor Pola Pancan Harzpan (PPH) minimal 20, Sedangkar secam makro
nasomal, dicifkan olek indikator maningkatnya produks pangan dalam roger yang berbasis
paca sumberdaya lokal, vang diwujudkan melaldl pemantapan swasembada berds
berkelanjutan; swasembada jagung pada 2007, swasembada Kedele pada 2012,
awasembada gula pada 2009 dan swasembada daging sapi pe.ﬂarzl:‘.lm seria membatasi
impor pangan utama di bawah 10 persen dari kebutuhan pangan nasional.

Bardaaarkan hal tersebut, strategi umum: untuk mewujudkan kelahanan pangan yang
akan ditaksanakan adalah pendekatan jalur gands (hwin-track approach), yvaita: [a)
rmarnsangun ekanami barbasis partasian dan sedecaan urluk maryediakan l3pangan karja
|;.'I-E|.:'1 pendapatan; dan (b)) mamenuhi pangan bag.| kEIl:rrrpl::k masyarakat miskin dan rawan
pangan melalui pemberan bantuan langsung agar tidak semakin terpuruk, seriz
pemberdayasn agar mereka semakin mampu mewujuikan hE'iaharﬁn pENGannye Secars
mardini.
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PENDAHULUAM

slahanan pangan Tnerupakan pilar

uterria dabarm pembanaunan nasional

ar idenlik dangan kelahanan

nasongl, Bung Karno pada pelelakan batu

pertama pambarguran Fakoilas Perlanian

Universias \ndonessiadi Bogor angoal 27 Apil
1852 manyalakan

.o g pang hendak sapa kelakan
adalah amal psnfing baogl kila, amal psniing,
tafikan mengenai soal mall-hidupnpa bangsa
iila divermnudian har! .. Olef gdrana, soal
weng hendak sapa bicarakan du fnengena)
spal pavsadiaan makanan rakal | Cukupkah
parsadiagn makan rakyal dikarmodian nan 7
Jika tidak, bagaimana card manamibah
parsadiagn makan rakiat kila 7 {Aprivaniono,
2003 2).

Lrusan pangdan merupakan urusan
penting vang harus diperhatikan tidak harya
dl Indonesia talapl jugae dl dunig.  Presidesn
AZ Goerge W. Bush dalam pidalonyz pada
acard Fuiure Farmers ol Amgnes 27 dull 2007
maryalakan batiwe

108 Impdifant far our fafion (o bufd fo
Grow fapdsiuls, fofeed our pacpla. Can yol
IRagIne & ooy hal was unatds [0 grow
oough food lofeed the peaple P 1} would be
a ration sulvsct o intsrnaiional pressua. I
would be d nation ab sk [Mainggolan,
200F 5 #).

Lndang - Undang Mo, 7 Tahum 1996
ieniang Pangan, mengarikan kefahanan
oangan ssbagal ;- "Kondisi terpsnuhinya
pardgan bagi seliap rumah tangga, yang
lercermin darn tersedianya pangan yang
ciikup, Baik jumiafh maupun mubunga, aman,
merata dan ierangkau”. Pengatian mengetal
ketaharan pangan terzebul mencakup aspok
miakra, yaitd ersadianya pangan yang cukuop;
dan sakaligus aspak mikro, yaitu epenuhinya
Eebuluban pangan satiap rumah tangoa wntuk
rmanjalani hidup yang sehal dan aktif,

Ketabananpangan pada tingkat nagioral
diarikan sebagal kemampuan suatu bangsa
untuk menjamin soluruh pendaduknya
memperoieh pangan yang cukup, mulu yang
fayak, aman; yang didasarkan pada
oplimalkzasi pernanfaatan dan berbasis pada

keragaman sumbardaya loka! (Dewan
Kelahanan Pangan, 2008},

Drari pengartian larsabol. [deainya
kemampuan dalam menyediakan pangan
bersumber dan dalarm negerd sendici, vallue
vang dibasilkan pelan. Sedangkar mpar
pangan difakukan seoage altarnalll berakhie
untuk mangie kegenangan anlara produks:
dan kabutuban pangan dalam negeri. sarla
diatur sadamikian rups agar tidak marugikan
kapartingan para produsen pangan of dalam
neger. yang mayoriias pelani skala kaoil. juga
kapantingan konsumean khusesnya kelompok
miskin [Paszal 3 |4), PF No. 6R:2002).

Hatahanan pangan mensyaratkan
dipgnuhinys dua sisi sacara simuedtsEn, yaila -
(2} s= kalarmediaan, yaiu t=rsediarga panogan
vang cukup bagi selurvh pendoduk. dalam
jumlah. miutes, keamanan dan
ketarjangkauannya, vang dintamakan dari
produksl dalam negeri dan (b} sizl konsuwmsi,
vaitu adenya kemampuan sstiap romah
angga mengakses pangan yang cukup bagi
masing-masing anggotanya untuk tumbub,
zghat dan produkiif dari wakiy ke wakiu.
Kedua sisi terasabut mameariukan sisteam
distribusi yang efisien, vang dapat menjangka
ke sslursh wilavah dan k= ssfuruh lBnisan
masyerakat (Manggolan, 2007)

SITUAS| KETAHAMNAN PANGAN 2002 - 2007
a. RKetersediaan Pangan

Froduksi pangan strafegis pada tahun
2007 (ASEM BP3) vaity - produksi padi
zabeasar 57,05 juts ton GHG; jagung sebssar
13,20 julz lon: kadalai sebssar 582,38 ribu ton;
daging sapl sebasar 418,20 ribu ton; ubi kayu
sabasar 19,80 juta ton: kacang anah sabasar
TEB.ET ribbd tor; kacarg hilaw sebssar 32217
ribzu tor; uhi jglar sshasar 1,88 [uta tam; dan
daging ayam 1,33 juda tan,

Adapun menunt ARAM | Tahun 2008,
produksi pangan stralegis pada tahun 2008
vaitu ;. produks] padi sebosar 58,27 jula ton
GiKG; jagung sabesar 13,88 juta fon; kedelai
zabesar BIE.84 ribu tom; ubi kayu sebesar
20,37 juta fon; kacang tanah sebesar 772,82
ribu tem; xz2pang hijau sehasar 321,17 ribu fon;
dan uhi jalar sehesar 1,87 juta ton

Bl PANGAN
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Selamg periode 20032007 perumbuhan
masing-masing komodit pangan slrategis
gapat dilihat pada Tabel 1. Secara umum,
semua bahan pangan sumber karbohidrat
stratogis meninckat, yaitd padi 2,3 persen;
jagung 5,46 persen; ubi xayu 1,71 persen;
kacang tanahmaningkat 021 persen; kecual
kocekal menurun 2,22 persen, Sementara
Il surmber-sumbar protein hewani man ngkal,
vauitu daging sani + kerbau £.15 persen; cagng
ayam 4,86 persan; elur 7,74 persen; dan
produksi susy 3,78 persan. Dengan demkian,
saigma 4 tahun terakhir, persembangan
produkal merunjukkan kinerja vang . oositil,
meskipun beberaps komoditi memibkl ratas
rata parfumbunan relatf kecilsepart padi dan
kedsai.

dizapal pade tahun 2007, sudah malabihi
anjuran/rekomendas. WENPS VI sebesar
2000 Ekal=aphan, dan akan lelap diduga
percapsan PPH tersebal belum merata
keseluruh propinsi. Komposisi keragaman
konsums energl lerhadan Angke Kecukupan
Gizi {AKG). masih didominas! kelompok padi-
padian sebhesar 62,2 persen |, berada di atas
proporsi (deal sebesar 50 persen seperti
lerlera pada Tabel 2 berikut.

MASALAH PEMBANGUNAN KETAHANAN
PANGAMN

Pambangunan ketaharan pengan dunia
akhir-akhir ini menghadapi tiga masaiah
wlarma. yailu: 1) maningkatinya harga pangan
cluria, 2) menengkalnya harga BEM, sehingga

Tabel 1. Produksi Beberapa Komoditas Pangan Stralegs Tahun 2003-2007

Bt Produksi Perimb. (7]
003 | wand | #00s | Babe Sa07 -

L Pongon Hobiol
1 Pag s2aan| s4oE3 | S48 34,454 TIN5 230
9 lsgwng 1oz8s | 11225 | 125l | 1109 133686 o
3. Kedaksl 272 723 RS 747 507 {29
4 K2 Tanak 705 Fi3? T 38 788 G2l
5. Ukri Kz Weied | 19425 19320 | 17087 19,803 FE |
& Ukt yalar 159 1502 1,857 1,854 | A7E | [F 47
I Povvgan Hews ani
P Do gn g e siss I.'.-:rl:--:u: 410 45E 3%7 441} b4 1
B Tiaang ayam WEL IREZ 1128 1,240 [ 3H 425
5. Tefur ' 974 | 1007 | 1o T | 207 7.74

3. G 557 s | g | G177 7 374

Sumser caia - Siedetk Feclyran S003 - 2005 ood dan palawile SSEM ST BRS

b, Konsumsi Fangan

Hunsurnsi anaro vang telah dicapzi pada
ahun 2007 sabasar 2015 Kkalkan' harl, naik
86 Mhalfap'han dan tahburn 20068 sabanyak
1.927 Kkalkaphan, dan sudeh mercaps
M0, 75 persen dan Tingkat Konsums: Energ
TEE) vamyg dianjurkan dalam WENPG VI
Tahun 2005 zebanyak 2000 Bkalkaphart,

Fada tatwn 2207, skor PEH vang sudah
dicapai B2.8 nalk 7.9 dari lahun 2008 sebesar
4.2, Konsums! energi oleh penduduk yarg

menirgkatisan pamnintaan alas bio erangis dan
31 masalah globa waming yang memilcu
terjgdinya bencana alam seperdi banjir dan
tanah longsor dl beberzpa wilavah
[Aprivantond, 2008].

Hal zrsebul sangal mempangarunl laju
perlumbaban persintaan penyedizan pangan.
Fermintaan pangan meninrgkal segjalan
dengan pariumbuban penduduk, pertim-
buhan ekonomi, daya beli masyaraka:, can
perubahan selera.  Dinamika darl sisi

Ediar Mo S0V Tanuens Juamd 2008
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Tabel 2. Rale-rala Konsurs Pangan Perducuk Tabiun 2005- 2007

Kelompok Pangan Tahur 2005 Tahun 2006 Tahusy 2417 Anfuran
Grm | Kal o | Gem Kl % 1Gm | Ksl % | Grm | Kel %
ARG ARG G ARG
|, Padpadian o N O e |1 12 |37 | 124 | 828 | 275 {1000 5
. Umhiumoan o 73 3B 51 il 11 a3 g2 | 14 i
3. Pancan Fewani 2| 138 [iE &2 123 5.4 a1 155 7B 15| 24 12
4. Winvak can femas | 198 a8 =2 133 14 2 | 213 [0t M| 2W 10
EBuhblidemigar| S| B | 26 Bo| &5 | 22| = | & | 23| 0] W ]
£ Kazsrg-hansran s i} a4 ] i} ded i) T SEL IR 100 ]
TGk i Lo 1 M iE ] 44 | & o T O O 5
2. Bayar aan buah P 43 47 A 13 42 | &2 K] A I I fi
£ Lar-ain 45 35 L& L 1 17 51 a5 e 1] ill 3
Todal 1887 | B9E 1.827 46,3 2ME (1007 2080 i
St PPH T [LR!] g2 100

Somvelen Ssanal SO0, dan S506 BPS
FUTU 20, e 0L e sarars)

Aaan

permintgan ini menyebabkan kebutuban
pangan meningkat calam jumlah, mufy
keragaman jeniz dan keamananrya
Semeantarg Itl, sapasitas aroduks pangan
nasional, ferkendala oeh karena adanya
kompetisi pemanfaatan dan penurunan
kualitas sumbardaya alarm dan pensrapan
teknalagi vang betum opbimal,  Apahbita
permasalzhan ini tidak dapat diantizipasi
dangan balk, maka dikhawatirkan akan
THENGENGOU nerdsy pangan nasional dalam
fangka pamang el karena e, pemba-
nounan ketaharan pangan nasional memne:
lukan dukungan pengelclaan sumber dava
alam yarg optimal, perneediaan prasarana dan
sarana perianian, pengambangan dan
pererapan eknologl tepal guna, sarla
pengembangan SDM  vang memacai
(Bpravantond, 2008).

Berbagal permasalahan yang mem-
pengaruhi upaya pembangunan ketahanan
pangan padd ketigs subsistemnya, anarm lain
sabagat berikut

& Ketersediaan Pangan
Laju peningkalan sebuluban pangan,
Uik Babeiapa komadilas, lsbh capal dadi

laju peningkatan produksi. O samping
proclukivitas @raman di tirgkal pelani pada
bedbagal kKomoditas pangan relalll stagnar,
juga disebabxar aroatasnya kapasitas
produksl. Stagnasi produklivilas antara lain
disebabkan oen ambalnya panemuan dan
pemasyarakalan izknologl inovas: serka
rendabnya  insentil linansial  wntuk
menerapkar tekrolagl secara oplimal
Mzlemahnya sistem panyuluhan peranian
juga merupakan kendala lambatnya adopsi
taknaluai oleh patant, Dilaparkan sslama tabun
1883 — 2003 jumiah petani gurem (luas
garapan < 0.5 ha) meningkat dar 10,7 jula
menjadi 133 juia KK, Para petanl ini
mempunyal akzesibliias yang terbatas pada
sember parmidalan, tekrciogi, dan sarana
produksi, sehingga sulit meningxatkan
efisiznsl dan produktivitas tfanpa difasilitas
pemerintah. Paningkatan kapasilas ke
lembagaan petan, serta peningkatan kualilasz
peryuluhan merspakan tantangan pem-
bangunan keakanan pangan ke dapan.
Samarin lerbatasnva kapasitas produks:
pangan nasional artara fain disebakkan - (i)
becanjulnva konversi laban pertanian ke
pEnggunaan non perfanian (khususnya o

I
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Tabel 3. Impor Komodilas Stradegis indoneasia Tabon 20012005

Ram-Rata 5 Pasngkal Impwar & Mlagara Pandgimpo

Homnditas Tahuen (000 Duria berdazar Terbesar di Dusia
| ton| Volums
Seras I 437.99 13 Migjeriza
Dhangirng Ayaum 1.32 118 China
Tepung: Tergu 34578 5 Libvanr Aral damaninva
Jagung S 24 [ Japan
Kededsl 118055 i1 China
Ciaging Sapi 13.60 33 United States ol Amarca
CalltE A2 Tg 2 Balgiurm
Zumier Fidl

pulau Jawal; (] menurunnya kuslitas dan
Zesuburan lahan  ekibat  keruszakan
firgkungan, (i) semakin terhatas dan tfdak
pastinya penyedizan air untuk produksi
pangan akihat kerusakan hutan; {iv) rusaknyz
sekitar 30 parsen prasarana pengairan: ()
terbatasnya fazilitas permodalan di padasaan
dan meningkatnya suku bunga kredit
ketahanan pangan (KKP) ratz-rata 2 % (i)
‘ambatnya penerapan tekonclogi akibat
kurangnya insentif ekonomi; (vii) mash
berlanjutnya pemoiongan ternak betinz
prociuktif; (viil) adanys gangouan hama dan
penyakilt pada tanaman dan ternak; [ix)
gnemall iklim dan menurunnys kualitas
linglkungan

Derngan terbatasnys kapasitas produksi
pangan tersabul. maka Indonssiz mengimrpo
neborapa komodilas pangan strategis
Adapun Impdr pangan Sllﬁh}giﬁ- | tahun
2001 = 2005 senert) fercanium cdalam tabel 3.

k. Distribusi Pangan

aiiem distribust yang efisien manjadi
prasyaral kil meniemin agar selansh uman
langga dapat mempercleh pangan dalam
jumlah dam kualifas yang cukup sepanjang
waktu, dergan harga yang jerangka
Bervariasinya kamampuan prodcksl pangan
antar wilayah dan antar musim menapkan
tartangan celam menjamm distnbusi pargan
agar elsp lancar sampa ke sefunuh wilayah

konsutmen sapanjang wakiu Pada banvak
daarah kepedulian dan kemampuan
mengelola kelancaran distribust masih
lerbalas, sshingga senng lerjadi ketidak-
stabilan pasokan dan harga pangan, Yang
Eerdampak pada gangguan Ketahanan
pargan di wilayan bersangkutan, Masslah dan
tamtargan dalam subsisiem distibusi pargan
mancakup lerbatasnya prasarang den sarana
perhubungan uniuk menjangkau seluruh
wilayah lterutama daerabh  terpencil,
keterbatasan sarand dan keembagasn pasar,
banyakniya pungutan mesmi dan fidak rasmi,
tinoginya baya angeulan cioandingkan negara
lzir, gangguan kearnaran saa Eengatiran
ciar kehiakan

Hirgoa saat mi prasarana distrous) darst
can antar puead untuk menjangkau sslunah
wilavah konsamen di tanah air beiurm mesmac),
gehingoa terdapat wilayah-wilayah erpenal yang
masih mangalami ketarbalasan pasokan
pangan pada waklu-swakliu tertani. Tanangan
yang harus diantsipas adslah, mengem-
bangkan pragsarana dan sargna distribus
pancan dan hasi pedardan ke sefuruh wiayah
anarfidak tarjad ketangsaan pasokan. Sebagal
ilstras:, pechandngar antara pandodulk dengan
parjang j@lan di Indonasia masik Kurang
pramacal, dimana 1 km o urdux 599 perdeduk
lenih rendah ditssndingkan dengan Malaysia dan
India beurui-tung sebesar 1 kmi2hh panduduk
dan 1 km/323 pendwduk (Tabsl 4).

Fadisd Mo 000 dzmmart- oy 20608
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Tabel 4. Ferbandingan Artara Penduduk dan Pamjang Jdzlan Tahun 2005

HEZARAL JaLAN PEMDLIDLIK Farbandingan
(D00 Kim) LJuta)

1. Indonesia ) 2HM16 1 km /509 orang

2. China 1.931.00 1.304.50 1 km {675 orang |

| 3. Malaysia a5 25.3 1 km 855 oranig

4. Philippines 200 B 1 1 ki 415 aanig

5. Indiz 3.333.00 1 g B0 1 km S 323 orang

Zamzor U WonR Band E0E

Selain infrasiruktur jalan, permasalahan
lain adalah kelembagaan permazzran hasil-
hasil pangan belum berperan optimal sebagai
renyanggs kestabilan dislrbusl dan harga
pangan. khususnya di wilayah-wilayah
terpercil, Hal ini berpotens| menvebabkan
penurunan harga secara sgnilikan di sentra
produksi pads saal panegn, sebaliknya
meningkatkan harga secara lajam pada
muzim paceklik. v samping Iy, masib
larcapat kelembagaar pemasaran yarg
dikuaszal kelompok-kelompaok tartantu,
sehingga tidak membedkan sislem yang adi
di-antzra para pelakunya.

Sistem pemesintakan ofonami telah
meandarong seliap pemerintahan dasrah
meningkatkan pendapatan asi dasrah, varg
berdampak pada meningkarya 005-pos
purguian alau retribusi di sepanjang palur
distribusi dan pemasaran, olsh berbagai
tingkat pemearintahan, Daik resmi maupun
fidak rasmi. Serhagal purgulan tersebut 1eiah
mengakibalkan biava distrious vang finogi
pada berbagai produk pargan.

c.  Konsumsi Pangan

Konsumsi pangar dengan qiri cukus dan
saimbang morupakan salah szatu fakicr
pening yang meanantukan fingkat kesehalan
dan Intzlegensiza manusia, Yolumea dan
kualilas konsumsi pangan dan gizl calam
rumah langga dipengaruhl gleh kondisi
gkanomi, pengetahuan dar budaya
masvarakat, Waladpur sacam umirm kualitas
knnsumsl masyarakat pada 2005 - 2007

cendarang membaik, vang dicirikan clan
meningkalnya konsurmsi kacang-kacangan,
pangan hewani serla praoduk hamikultura,
ramun pada lahun 20068 ferjadi sedikit
PEALMINEN yanyg cicerminkan aleh penurunas
skor PPH, Bila dibandingzar dengan anghka
kecukinan gizi (AKG) masib fedibat adanya
kesenjangan, Konsamsi parngan sumhber
energi masih didominasi olsb Kelompok padi-
padian terutama beras, yaitu di atas 60 % dan
AKG, Semantara itu, tingkat konsumsi
kelompok pangan hewani dan Kelompak
pangan sumber vilamin dan mineral gaca
tahun 2007 masih di bawah AKG yang
dianjurkan,

Sarmpal saat ini konsums: baras (pangan
dan non pangan) parkapita masih sangat
finggi. vaitu sekitar 13915 kgkapahun
{20071 Dengan jumilah pendudis: vang basar
can lerus bertamhah, serta persaingan
peranfaatan sumbeardaya lahan yarg
gemasn Katal, maka domingsi beras dalam
pola konsumsi pangan  ini cukup
memberatkan upava pemantapan ketahanan
pargan vang berkelanjutan dan bertumpu
piada surtber dava lokal,

Permasalahan dantaniangan vang pesiu
tantizipasi dan diataz] dalam mewujudkan
pola kansumsi pangan yang beragam dan
berpizi seimbang adatah: (i) besamya jumlah
pendudik miskin dan pengangguran dengan
semampuan aksas pangan rendan; (i)
rendannya pengetahuan dan Kosadaran
asyaiakat ierhadap diversifikas! pangan dan
gii: (i) masih dominarnya kensumsi sumber

4 PANGAN
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enargi karoohidat vang barazal dan beras; {iv)
rendahnya kesadaran dan panerapan sistem
samitasi dan hegenis rumah fangga; dan (v)
rendahnya kesadaran masyarakat terhadap
Eeamanan pangan (Dewarn Katabanan
Fangar, 200E).

SASARAN, STRATEGI DAN KEBIJAK AN
KETAHAMNAN PANGAMN

Kemandirian pargan pada tingkal
nEsional diarikan ssbagai kemampuan suatu
ba:ngsa enluk menamin selundh pendudukgg
memparaleh pangan Yang cukp, iU yang
layak, aman: yang cdidasarkan padsa
oplimalisasi pemanfasian dan besbasis pada
karagaman-aumberdaya Iokal, Terwuicneg
kamandirian pargan, anfara lain ditardal cleh
indikator secara mikro, yaile pangan
ferjangkau secars langsung okeh masyarazal
dan rumah @ngga, mavpun secara makro
vaitu pangan tersedia, terdistribus: dan
terkansumsi dengsn Kualitas gizi yang
berimbang, pada singkat wilayah dan nasional.

Facara mikra, 1erwujudnga Kemandiran
pangan ccinkan eeh indikator sebagal benkul

1a] diperiahankan kelersedlaan enargi
perkapita minirsal 2200 Kilokaicdhar), dan
penyediaan protein perkapita minlmal 57
gramehari, (b meningkatnya kKemampuan
pemanfaatian dan konsums pangan parkapita
i rimenubl kecukupan arandi meamiral
2000 Kilokabor/hari dan protain sebesar 52
gram/tan, (c) maningkainya kualitas
KonsdmsE pangan masyarakal dengan skaor
Pola Pangan Harapan (PPH) minimal 80, {d)
manngkainya keamanan, muie dan higene
pangarn yang dikonsumsi masvarakat, {d)
barkurangrva jumlah panduduk yang rawan
pargan krards [yang mengkonsumsi kurarng
dari 805 aKG) dan penduduk miskin minirmsal
1 persen per ahun, () eaanganinyg secarn
cepal panduduk vang mengalami rasean
parsgan lransien di daerab kartena bancana
glam dar bencarna  sasial sarta ()
maningkatnya rata-rata penguazaan lahan
pELEni.

Seddangkan secara makra‘rasional,
dizirikan aleh ndikaior (a) Meningkatnya
produss pangan dalam negan vang berbasis
pada sombardaya loka!, guna mam-

pertahankan standar kecukupan penyediaan
energ perkagita minimai 2. 200 Kiokalorishar,
dan panvediaan protain perkapita minimal 57
gramnar, vang diwujudkar meiali peman-
tapan swasersbada beras berkelanjutan;
sWwasembada jacung pads 2007 swa-
sambada kedele pada 2012; swasembada
gula pada 200% dan swasembada daging sapi
pada 2010 ; serta membatasi imoor pangan
dbama di bavwah 10 parsan darni ksbituhan
pangan nasional, (o] meningkatnya land-man
raltrmeladw panastapan lahan abadi baringasi
rednbmal 15 jula Ha, dan lahan kenng minimal
15 jula Ha. ) meningratnys ksmampuan
peEngeidaan cadangan pangan pemerintzh
claarah  dan pemeriniah  pusan,  (d]
maningkatnya jangkasan janngan distribuss
Can pemasaran pangan yang beskeadilan ke
seturuh dasrah bagi produsen dan konsurmen,
sarla (8] meningkatnya kemampuan
pamenolahl dalam mengenzali. mengantisipasi
dan manangani secara cini sarta dalam
Mg akukan anggap danai terhadap masalah
kefawanan pangan dan gizi.

Manyikap permasaizhan tarsabuot,
paembanganan Ketahanan pangan diarahkan
guina mawujudkan kemandiran pangan, untuk
manjamin  kelersediaan dan Konsumsi
pangan yang cukup, aman, bermmuty, dan
bargizi saimbang pada tirgkat romah tangaa,
daarzh, rasional sapanang wakiu dan marata
melsiu permaniaatar sumbsrdaya dan bedaya
tokal, teknoiagi rnavatif dan pefuang pasar,
=erts memperkuat exonomi kerakyaian dan
mengenlaskan masyanakal das| Bemissmnan

Berlasarkan araban dan fujuan tersehut,
strateqi umum uruk mewupickan ketabanan
pangan yang axan ditaksanakan adalah
pendekatan jalur gands {fwin-track
approacty). yaitu: (a) mambangun skonoi
Darbasis parlanian dan pedasszaan unluk
maryadiakar abargan kesa dan pendapatan;
dan (b} mamenahi pangan bagi Kedormpok
masyarakat miskin dan rawan pangan malalui
pamberian bantuan langsung sgar tidak
semakin ferouruk, serta pemberlayaan agar
mereka semakin mampu mewujudkan
ketaharan pargantya secara mandin. Kedug
shratagl lerzebul dysiankan  caengan
menggerakkan sslurubh kormponen bargsa,
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valtu pormeriniah, masyarakal lermasck LSM,
ofganisas profesi, organlsasi massa,
kooarasi, organisas’ sosial, serta palaku
usana, wnluk maelaksanakan akllvilas
ckongminya secars efisien dan beranggung
fawan, molaksanakan kewsjiban sosialhya
serta, membanta memenuhl Kebuluban
pargan masyarakat imiskin, rawan gangan dan
gizl, golongan usia lanjut dan cacal ganda,

Adapun Kebijakan Umury Kelakanan
Pangan vang diterapkan sebagad panduan bagl
pemerintzh, swasta dan masyarakal uniuk
bersama-sama moewuudkan kelahanan
pangan di begkal romak tangga, Ungkal
wlavah dan ngkat naslonal 2dalah sebagai
bk

1. Menjamin Ketersediaan Pangan

Kebijakar untuk menjamin kelersediaan

pangan dilaksanakan antara lan metalui
keqiztan sebagai benkt,

a. Pengembangan Lahan Abadi 15
juta ha Berdrigas! dan 15 juta ha
Lahan Kering. Kegatan ind
mencakup penetapan kawasan
peranian dan pengendalan alib
fungsi lahan melalul penegakan
oeraluran secata lebin lagas,
penataan irfrastrukiur dan
penerasnn regulas alas infrastrukiur
parianian, dan penguatan slatus
Kapamilikan labar.

D Pengembangan Konservasi dan
Rehabilitasi Lahan. HKagisian in
melout penyabarduasan penarapan
tesnclagl konservas dan nehabllitas)
pada usaha-usaha berbsss
pertaniar, peigmakan, perkebunan,
parikanan dan kKebotanan, dan
peningkatan kesadaran  dan
parisipasi masyaraxal dalam pan-
cedahan kansakan. serta rahabdlitasi
lanan-lahan usana parmanian dan
Kenulanan sacara luas.

. Pengembangan dan Penyediaan
Benih, Bibit Unggul dan Alzsintan
Kebijakan ini dilaksasakan melall
pengemaangs:t benlh/bibil Induk
unaodl Derkoalitas spesifiv lokasi
pengarmbang-an usahs penargkaran

alau produkst berihflni. sebar
unggul borkuallas vang spesilik
Iokasi, perakilan gerla pengem-
Bafgan produks alal dan masin
pedanian unluk mentngkalkan
elfslens budidaya perlarian.

Peningkatan Produktivitas Melalui
Perbaikan Genetis dan Teknologi
Budidaya. Kagialan inl marcakup
perakilan leknoiog unluk mang-
hasilkan varietas unggul spesilik
lakas unduk meningkalkan kualdas
dan produktivitas usaha pardanian,
parikanan dan kehutananan, sera
uniuk perbaikan teknologi budidaya
untuk menekan senjang hasil antara
tingkat penalitian dan fingkat petari,
men:ngkatkan efisienzi ke arah zen0
wasle mamparbaikiy mempernzhan-

kar  kesuburan lahan dan
mennokatkan pendapatan petani.
Peninghkaian Efisiensi

Penanganan Fasca Panen dan
Pengolahan. Hegiatan ini antara
lgain terdiri ataa perakitan dan
pengembangan teknalogi pasca
penen dan pengolahan tepal guna
spasifik lokas: urtulk meningkatikan
efisiensi dan kiealitas produk, penirg-
kafan kesadaran dan kermampuan
petanimalayan untulk memanfaatizn
tekiralagl pasca pansn dan
pergalahan yvang iepatl uniuk
meningkatkan elisiensi dan kualitas
produk, mendorang pemaniaatan
faknologi dan peralzian lersebul
melalui peryediaan insentif bagl
palaku usaha, kKhususnya skala
kagil.

2. Menata Pertanahan dan Tata Ruang /
Wilayah.

.

Pengembangan Reforma Agraria,
Kaglatan Ini adalah penaiazn
kembali kepemilikan, penguasaan,
sertz peman-iaatan lahan usaha dar
lzhan pettanian uniuk memeanuh
gebesar-posarmya kasejahiaraan
masyarakal, kaadilan sosial dan
kidosiarian sumberdayva alam, Hal
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b.

i dHaksanakan dangan penyusunan
Kabzakan cperasang dan peiunjuk
pelaksanaan Undang-Undang Pokok
Agraria, serta melaksanakannya
secara  ferdesentralisast dan
parispatt mengikuisetakan unsur
LmMsLur m HH!,'H.FH %Al

Fenyusunan Tata Ruang Daerah
dan Wilayah. Kegiatan Ini melipul
perbaikan Rencana Tata Buang
Daeran dan Wilayah secara
terkoardinasi antar dasrah/wilayah
dengan memapertimbangran unsur-
unsur sasial, ekonomi, bugava dan
kefestarian sumberdaya alam,
dizeral penerapaninya secara tegas
dan koasiElen, dengan penarapan
sarksi terhadap palanggarar.
Ferbalkan Administrasi Per-
tanahan dan Serlilikasi Lahan.
reglatan in meliputi parbaikan
sislam pelayanan seftifikasi laban,
izl sl dukungan proses serilikas|
laian bagi masyarakat kdarang
mEmpu dan pedcepatan penyslesai-
ar masalah administrasi pertanaban
secara hukum.

3. Menjaga Stabilitas Harga Pangan

k.

Pamantauan Harga Pangan Pokok
Secara Berkala. Kagiatan in
meiiputi  pemantauan  harga
beberapa bahan pangan terientu
vang bersifal pokok dan sirategis,
khususrya pada buiin-bulan krbaniu
Sadt produksl manuaien dan saal
kebotuhan meningkal, Data hasll
pemaniauan dapai membankan
indikasi stahilites harga. Apabila
terjadi gejelak harga  yang
meresahkan masyarakal, maka
pemerintah madakukan tndakan
intarvansi unluk mensiabikan
kembali pada tingkat yang dapat
diterima, Paga musim panen,
pemantauanharga bermantaat untus
mancagah agar harga gabahferas
ticals [aluf) kirgoa df Dawah Harga
Pambelian Pemeanniah (HPP).

Pengelolaan Pesokan Pangan dan
Cadangan Penvangga Uniuk
Stabllisasl Harga. Kegatan ini
mefiput penyediaan cadangan beras
pemernbah, el kerja sama dengan
badan-badan usaha pemerirtah dan
svasta dalam penyediaan cadangan
PENYENGEa Dahan pangan lannya,
urtuk dimantaatkan/ dimoanilizasi
apaiia lenadi kalangkaan pasokan
alau gejotak harga HPP,

4, Mengembangkan Sistem Distribusi

Pan
a,

gan Yang Efisien.

Pembangunan dan Rehabilitasi
Sarana dan Prasarana Distribusi.
Feagiakan irl mefipati rehabititasi dan
pembangunan jalan, jembatan,
pelabuban, lempal pendaratan, serla
pangembangan sistart angketan
LU yang menjangkau daeran-
dagrah  lerpancll dan  rawan
Jangguan bencana. Pemeninlahb
melaksanakan pembangunan pada
sanmen-Sagmen yang Hdak mampu
diksanakan ohab seeasta, dan rmam-
fasilitasl peran swasia unluk
mengam-banakan segmen-segmen
Wang mergun-tungkan.
Penghapusan Relribusi Produk
Perlanian dan Perikanan, Fogialan
i melipull penetapan aluran pang:
negpusan ratribusi produs parianian
dan pankanan, penelaahan erbadap
pergturan pemenntan oan peme-
rirtah daerah dan membatalkannya
hila masih ada.

Pemberian Subsidi Transportasi
bagi Dasrah Sangal Rawan dan
Daerah Terpencil. Xegatan il
artara lain dapat berupa penvediaan
pelayanan transponas berspbsidi
aleh pamerintan, bekerja sama
dangan pemerinlan daerah atau
dengan swasla unluk menjamin
slabilitas dan korfinvullas oasakean
pangan pads daerah-dasrah rawan
pangan, rawan terisolasi dan dasrah

terpencil, dengan hargas yang
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terjangkau olenh masyarakal o
casran tersebuf.

5. Melaksanakan Diversifikasi Pangan

g. Peningketan Diversifikasi Kon-
sumsi Pangan dan Gizi Seimbang,
Keglatan ini malipdti peningkatan
Fengetanuan dan kesadaran pangan
dan gizi, keterampilan mengeloia
Fangan dan konsums dengan gizi
seimbarg, santasi dan higiene &
bicang pangan. dan sumber daya
keluzrga uniuk meningkatkan gz

b. Pengembengan Teknolagl
Pangan. Kegiatan ini meliputi
perekayasazn atad inovasi terhadap
teknologikearifan lokal o bidang
pargan, uniuk meningkatkan
kualitzs fisix maupun kandungan gizi,
daya simpan, dan dava saing
komoditas pangan. Tekaologi tépat
gura speaifik lokasi ini membantu
masyarakal dalam kegiatan
produksi. cadamgan, distribesi dan
perdagangan  pargan  hingga
aklivitas jasa boga untuk meaning-
katkan keter-sediaan pangan serta
pendapatan masyarakat,

c. Diversifikasi Usahatanl dan
Pengembangan Pangan Lokal
Fagiatan inl antara lain adalah
mmarmlasiitas kelempok masyarakat
meaiaiul pendampingan, (nevasi
terhadap kearifan lokal dan diskung-
ar inpul atan permocdsian unluk
malakukan diversifikasi usshaian)
Hal inl uniuk memperkanalkan
Lerbagal peluang peningksian
pendapalan melalui pendayagunaan
sumber-sumbar pangan  [okal
menjadi bahan pangan vang schat
dan bergizi. zera tidak kalah rorark
dengan bahan pangan prodok
inclstri

PROGHAM AKS| PENINGKATAN PRODU KZI
PANGAN STRATEGIS

Sejatan dengan salah zalu arah
pengembangan produik dan bisnig pedarian
dalam Revitalisasl Peranian Perikanan dan

Kehutaran (RPFE) dan dengan mermper-

hatikan potensi dan sendala yang dihadsp

dzlam pengembangan kapasitas produks! lima
komeoditas pangan sirategis, maka arah
pengembangan dan sasamn lma kemoditzs

pangan strategis selama penoce 2005-200%

zebagai ekt ;

1, Padiberas @ Mempertahankan gwa-
sembaca barkelanjutan,
Mandiu  swazembada
rakiun 2007 dan daya samng
ghspos labun 2008 dan
SElerasEya,

» Akaelerasi peningkatan
procuksi unfuk  manga-
rangl  kalzrgaciungan
imoar (Swasembada di-
capai tahur 2011)

c Menuju  swasembada
Earselanjutan mulai i5hun
200,

Daging sapi: Akzelerasi peningkatan
produssi umtuk mengu-
rangl  keterganiungan
impor dan pancapaian
swasembada taquen 20140
| Badan Litpang Depian,
2005)

2. Jagung

3. Redelal

4 Eu

(]}

a, Padi

Sasaran produksi padi pada tanun 2008
senesardl 10 juta lon GKG atau nak sebesar
2,92 juta ton nan target tahun 2007 ssbasar
58,18 juta ton. Peningkatan produks larsabot
merdpakan tindaklanjul carl gerakan
Peningkaian Produksi Beras Masional
(PZBM}. Adapun upaya pemendghan
kebutuhan beras nasicnal hingga tahun 2008
Axzn ditempun malalul figa cara, yaitu ; (1)
peningkalan produktivitas dergan
menéragkan leknoleg usahatani terobgsan,
2] peningkatan luaz areal panen melaldl
penirgkatan intensitas tanam, pengombangsan
tanaman padi ke arcal ban, lermasuk sebagai
tanaman sela perkebunan, rahabililasi rigas:,
dan pencetakan sawah banu, (3) peningkatan
pETENGanan pEner dan pascs panen uatuk
rrigfewan kehilangan hasil dan peningkatan
mivlu produk;, melzlyi pengembangan dan
pererapan-alat dan mesin penanian (alsirkn)
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Peningkztan produksivitas usahatani padi
ditermpuh melalui: {a) peningkalarn hasil
potensial dan aktual varietas padi (h)
porcegalan dan peruasan diseminasi serts
adopsi inovasi teknologi. Peningkatan
produktivitas padi nasional -ini’ sengai
dimungkinkan bila ditinjau dar potensi
pargembargan varietas unggui dan kesiapan
taknoiogi padi di Badan Litbang Peranian,

Feningkaian luas areal panen padl
diarahkan pade: (a] Peningkatan Indaks
Fartanaman {IP], minimal telap 1,52 pada
lahan sawah ingasi, melalul pemarfaatan
sumberdaya - aifF yang ada, termasdk
rehabifitasi sarana irgasi yang didukurg okoh
teknaologi budidaya, seperti penanaman
varieias berumur pendek (genjah), siziem
semai dan tanam; (b)) Peduasan areal panén
melalui program eksienaifivasl divpayakan
dengan memanfaalkan lebih dan 2 juta ha
lahan perkebunan dan huian tanaman industn
untuk ditanaml padi gogo; (c] Pencatakan
sawah baruniuk mengimbsng lau pendciutan
luas lahan sawan akibat konwersi (leruiama
cli Jawea). oy Uintuk mencegah pencdnanan luas
pEnen Karena cangauan hama dan pamyakil
sefa bencana alam, dikembangkan sizlam
perlirdungan tanaman,

bB. Jagung

Sazaran Produkst jagung Tahun 2008
sabesar 15,%3 Jula Ton. Adapun upaya
paningkatan kapasilas produksi Bgung akan
dilakukarn melalui: (&) peningkatan
produkivitas, (b perluasan areal tanam, (o)
peningkatan efisiensi produks, (d) penguatan
kelembagaan petani, (2] peningkatan kuaitas
produk, (f) peningkatan nilzi tambah dan
parbaikan aksas pasar, (gl pangembangan
uril usahia Dersama, (b)) perbaikan
parmodatan, (1} pewllayahan xomodilas atas
dasar, ketersediaan, nilai sambah, daya saing,
dan pendapatan, serla () peagembangan
irfrastruktur dan pengaturan lalamsags dan
insenfif usaha. Untuk dapat metaksanakan
strategi tersebut diperlukan dukungan
kebijakan harga, iataniaga, suobksid,
pembiayaan, Iinvestasl, dan moneter,
standarizasl, dan karanting.

Calam upaya penngkatan produkbvilas,
pada daerah-dasrah yang lelah mamiliki
lingkal produkiivitas linggi (= E.0 ¥ha),
dilakukan pemantzpan produktivitas, Lnfuk
meningkatkan hasil bagi areal vang tinghat
produklivitasnya masih rendah (< 5,0 tha},
dilzkukan adanya pergeseran penggunasn
jagury ke jenis hibrids dan kompasit dengan
benih berkuslitas,

Di bidang pengolahan dan pemasaran
jagung diarahkan untuk mewujudkan
tumbuhnya wsaha pengolahan  dan
FEMEEATAN j[AgUng vang dapat meningkalkan
nilai iambah dan harga yang wajar dfingkal
petari, sehingga petani dapat meningkatkan
pandapatan dan kesejahteraantya.

c. Hedelsi

Sasaran Procuksi kedelsi Tahun 2008 -
1.05 Jutz Ton, Adapun Program: aksi
peningkatan produksi kedekzi diarabkan untaok
mencanal perluasan areal panen sekisar 1,24
juta. hektar dan peningkatan produktivitas
sekitar 2.2 ton per hektar, yang diharapkan
dapal dicapai tahun 2011, Upaya-upayva
shusua yang difskukan melaiul (a) peruasan
areal tanam, (b} pengembangan pusat
pertumbuhan, {2} pengembangan wsaha, (d}
nengembhangan kemitraan .

Feruasan araa’ tanam dilakukan malalui
peningkatan indets pertanaman [P pada
izhan sawah ifgasi sederhana, lahan sawah
ladah hujarn atau lahan kering. Witavah
sacaran peruasan areal adslah MTE, Jawa
Tirmur, Lampung. Sumatara Liasa, Aceh, dan
Sularesi Salatan.

Texnckogi utama vang dipesiusan dakam
peningkatan prodiEtivitas adalak penggunaan
benih warietas unggul yang bermutu,
pengendalian gulma dan hama (OFT) secara
ferpadu, perbaikan kesubusan lahan Cangan
pamupukan sesuai kebutuhan (spasifik
lokass, wakiwmusim fanam yang sesuai dan
rotagl tanaman.

Fengembangan pusat perfumbuhan
menpakan whaya pengembangan usaha rani
yang memenuni skala: ekonomi, sehingga
mamungkickan tumbuh dan betkembangrya
sigtam dan -usaha  agnbisnis vang
berkalanjuian.
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Pengembangan ysaha merupakan upaya
pergeiclaan usaha fani yang menerapkan
perpaduan rekavass sosial, feknoiogl serta
ekonomi dan ndal tambak secars terancans
dan berkelanjutan, atas dasar kena sama
artara anggela kelompek 1aniperarangan

Pengembangan kemlvaan merupakan
upaya menumbuhkan'mengembangkan
jalinan kerja sama antara pelani dengan
swasta dan sfake e innya yang bergerak
dibicang agribisnls, mulai darl helu sarmpal &2
hifir (pengusaha saprodl, perangkar benih,
pemssahaan pengelala hasll, perdagangan),
sera lembaga kevangan lainnya

d. Gula

Zasaran Produksi gula Tahun 2008
aebesar 203 Juta Ton,  Adapun langkah-
tangkah cperasional yang porlu ditempun
dalam mencapal swasembada guka nasicnal
di Bidang o fem, of farm, ekstensifisas) dan
dusurgan kebijakan pemerintah yang akan
dilakzanakan goalah sebagal beriku -

On Farm: Zalah salv persoalan vang
Eerkaitan dergan usahatani tebu adakah masih
CamnaNnya fanaman seprasan (ratcon} yang
frekuensinya sudah melampaul relomendas:
teknis. Lintuk iy, dipedukan upaya-upaya
sebagal benkut: {a) bongkar ratoon, vatu
pergantian tanaman kKeprasan dengan
tznaman Dan {pian! cane) vang dilargetkan
70 ribu hakiar sstiap tahun, sedangkan wnbusx
Enaman keorasan maksimal tiga keli kapras
(o) penyediaan bibil, dilakukan dergan
membangun kebun bibil casar [KBD) seluas
2.000 ha, kebaun Bibitinchuk (KBl seluas 1,700
ha, kebur bkt nenek (KENY seluas 200 ha
dan kaoun bibit pokok (KE2F) seluas 35 ha
saliap fahun, [¢) panyediaan pengairan,
khusus untuk lahan kenng (seluaz 260 rioc ha)
dilakukan dengan pembangunan sumur bor,
embung dan pompanisasi. Sedangkan untuk
Izhar irigasi {seluas 100 rbu ha) dilakukan
perklaturan yvang seimbang dengan taraman
lainnya, khuzusnya padi, (d) penvedizan
perndarasn, Wntuk tanaman tebu secara
elizier, tepat wakii dan tepal [Gmiah,

Dff Farm: Penurunan areal lanamarns
tebu i wilayah-wilayah kesja PG vang fidak
dapal dikompensazl olen  kenaikan

produkiivtes tebu menvebabkan Ketersediaan
babar baku 1ebu kian terbatas,
Frocuktivitas gula di luar Jawa {juga
rasional) banyas diperganshl cleb PG vang
nikelola swasta dengan skala produksi cukp
besar (=8.000 TCD) yvang didukung ofeh
ponguazaan lahan HGU dalam luasan yang
memadal, PG ini mampu meningkatkan
gliziensl dengan menerapkan  pola
pengalciaan budidaya dan penggilingan dalam
sald MARAFETMEN YAy Sama. serfd mampu
pula meneragkan pecalatar modem bersifal
cagial sdansive pada kegiatan-kegialan
parmgelanan idhan, lebang-arghkot febu, sera
paca penyadiaan air, Gama neningkatkan
randeman, PG mamerlukan revitalisasi
imenging! usianya yang tzlah tus,

g. Daging Sapi

Sasaran FProduksi daging sapi Tahun
2008 sebesar 384 Bibu Ton, Serara khusus,
urdak mewejudkan target oroduksi daging sapi
labiun 2008, dilakukan kebijakan Takn:s
sebagat barikut o (a) Mengembangkan
agribisniz sapi pala meqgrasi teraman-temak
berskala besar dengan perdekatan LEISA dan
cero wasts, erutama di walavah perkebunan,
{b) Mengambangkan dan memanfaatkan sapl
iokal unggul sabagai bibit malalul pelastarian,
seleksi dan persilangan dengan sapi
infroduksi; (e} Mengevaluasl kelayakan
penerzpan pearsifangan, feknologi 1B,
pengembangan BIE Daerah, dan teknolog
embria bansfer secara selektif; (d)
Memanfaatkan texnolod veleriner uniuk
menakan  angka kematian; (&)
Mergembangkan dan memaniaalkan
produssi biogas dan komoos secara massal
urituk tanzman guna memoeroleh nilad tambah
ekonomi Dag: petemak; (f) Pengembangan
SNl produk kompos

Kebilakan Regulasi dilakukan dengar
(a)} Mencegah ledadinga pemoiongan hawan
betina prctduklit dan fzrnak muda dengan
ukuran kacii; (b Melarang ekspor sapl belina
produklif, ferutama: sapl Iokal vang swdah
ferbukli keunggulanmya (enidama sapi Bali)
et Mencegah danmefarang masukniya daging
dari nagara yang belum bebas penyakit
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Barbahaya, erutama PME. BSE dan panyakit
lairmyas ) Meninjau kembalf aluran impor
daging dan jerohan yang fidak berkuslitas,
serta sani peiong dengan uvkuran besar, baik
medalui pencekalan saniany ard phylosaniany
(3P3) maupun 1arnit progresf; (e) Mendorong
swasia unfuk mengembangkan termak
komersial ex impor yang prodokil unluk
dikawinkan dengan sapi lokal yvang labih
adaptif, (I Pemnberan insenlll barupa kradit
berbunga rendah meaiul kradil usaha mikra,
kecil rmadpan usana manengah: (g) Keblakan
pengamoangan diversifikasi produk daging
plahan;  (kiMeningkatkan sarana dan
prasarand usaha agnbisnis sapl.

FPEMUTUF

Hal vamg sangat krusial bagi mass cepan
Bangsa Indonsesia adalah parubahan
paradigma pambangunar. yaitu paradigma
yvang memfokuskan pada pembangunan
partanian dan perdezaan. Mengapa 7 Karena
sumberdaya kita dan sekaligus masalah
kamizkinan dan rawan pangan ada di
pardesaan. Fepduduk mizkin BB persen
tzrdapat di perdasaan. Kamiskinan barkailan
dengan daya beli yang berkorefas: dengan
status gizi dan rawan pangan.

Paiitik. anggaran kedepan harus pro
partanian dan perdeszan.  Pembangunan
pertanian dan ketahanan pangan bukan hanya
déakukan cleih 1 {satu} instansi saja seperi
Departemen Pertanian dan Dinas-dinas/
Badam Peranlan dan Ketaharan Pangan oi
daerzh, akar tefapl barus benntegras dad
hulu sampai kilir, dari maial Depateman
Pertanian, Departeman Kehutanan,
Departemen PU, Kementerian MNegara
Faperasi dan UKM, Departemen Pendidikan
Masional, Depariemen Hasshalan,
Dapartemen Perdagangan, Departemean
Perndusiran, Departemen Dalam MNegeri dan
SE03gainy s,

Adapun masalah yang sangat kruzial
adalah parluasan pemilikan lahanmK, dan
infrastrukdur pardesaan (alan, irgast, listrik,
sumberdaya manusia dan sabagainys). Yang
gangat periu dakungan anggaran adalah
budget for agriculture yang fidak harus di
Departeamen Pertanian, tapi tersebar di

Instinusl-institual yang mendukung pertanian
terzebut. Jika il terjadi maka kemskinan dan
kerawanan pangan musnah 5 — 10 ahun lagi.
dan Indansasia menad maodel pambangurian
0 nEgarg-regara barkembang.  Kita haros
mengaan kesana !

CAFTAR PLUSTAKA

Apnyantara, A, DT, indonasa Meauk Kedauatan
Parran, Disag Politic pada Rapasl Koodinas
Masiona! L nles Sadan 0P8 PaR

, CAOGEY, Keyoore Speech Menterd

Perdamlzn Fi Pade Diskus! Aniisizas Ol

Araaman Fawan Pragan S%IE. takarta 17

Jariuani 2008,

Badan Ketananan Fargsn, 2005 &ara0s Bsman
Wakenzn, Badan “otahanzn Pangan
Crepeariemien Pertanian, Jakats,

Hedan Femastar dan Pangembangan Daptan, (20065
Henmarnr ks Pecramiasen Kebnhanan Pangs
Lima Komaoitag, Jakarig, DOeparteman
FParanian.

Bedan Pagal Hatislik, 2004, Stabeny Mognass 2003
Badan Fusal Btk Jakart

Budan Pusat Satistik, 2006, Suehenk Mooy 2004
Baden Fusetl Sislisilk, Jakads.

Baclan Psad Sktishik, 2006, Srtabsny Moonesi 2005
Baden Fusel Selislik, Jakarts.

Bedan Pusat Skatishik, 2007, Srabsnk damasin S0
Bizdan Pueal Halislik, Jakars.

Depstaman Patarien, 12002, farasean aan Kakiawemn

Porheasan indomesiy, Jagarty, Depaneman

Perlaniarn.

e, DAY, Rancana Stafags

Penbarmguman Porlaaiian 2005 - 2009, Jekars

Cieparemsan Feetanien

Mainggolan, K. 204, Anrh Hekiacen PeimamisTn

Magional Dalam inpras Moeoe 15 Tahon 2005

Lokakarsg calam Aangka Harl Pangst Sedunis

Jwwz Timar,

. [HHIR), Parkerasan Sobagoy Bagioen
dar! Malahenan Nasional o Sdanrg Fangan,
Epminar Sohan Terdang Perbevasart, Haman
Lhmarm S=er Haragsn dengan Tahkdd sgrna
Jzkarta

L 1ED0T, Brogram drn Keglatan

Hetabaman Fargen Tahun 2008, Musyasarah

Famaaimuran Patsnian Nasonal Jdakara

Pamaturan Pemerintah Mo, 68 Tanun 2002 12ntang
Rty Paregan.

Undéang - Undang B2, 7 Tehun T8 tentang Pangan

Bindata Penulis -

De. Ir. Kasnan Mainggolan, M3, Kapala Sadan
Krlenanan Pangan, Daptan. Manyelesakan S32,
(PR agricubural Eoanonics, Okiahoma Siane
University, Ameariks Serkal: Tahun 1887,

Lt ™o SOOI Tanuaci- Juaif 2008

PamiGan 4l



